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RINGKASAN INOVASI 
 

 
Nama Inovasi : SEJUBA 

(Sistem Emergensi Jaringan Gudang Wilayah dan Arus 

Distribusi Bantuan Sosial dan Bencana) 

Bentuk Inovasi : Pelayanan Publik 

Inisiator Inovasi : Muhammad Nawari 

Tahapan Inovasi : Penerapan 

Jenis Inovasi : Non Digital 

Urusan Inovasi : Sosial 

 
Rancang Bangun : Indonesia merupakan salah satu negara yang paling rawan 

terhadap bencana sosial dan bencana alam di dunia, baik dari segi 

jumlah maupun intensitas. Berdasarkan data dari BNPB (Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana), sepanjang tahun 2024 

tercatat sebanyak 2.107 kejadian bencana alam di wilayah 

Indonesia, dengan kategori bencana ”banjir”yang paling dominan 

terjadi. 

Frekuensi yang tinggi akan bencana yang terjadi ini lah yang 

menuntut harus ada sebuah sistem penanganan bencana yang 

responsif dan adaptif, terlebih dalam aspek manajemen logistik. 

Manajemen logistik bencana mencakup perencanaan, penyediaan, 

pengangkutan dan distribusi kepada masyarakat yang terdampak. 

Agar manajemen logistik dapat berjalan dengan baik sesuai 

rencana, dibutuhkan sebuah sistem jaringan terkait ketersediaan 

Gudang (Lumbung) Logistik Bencana sebagai lokasi penyimpanan 

buffer stock (persediaan) logistik dan peralatan yang dibutuhkan 

saat bencana terjadi di Kabupaten Natuna. 



Kabupaten Natuna merupakan wilayah Kepulauan, yang terdiri dari 

17 Kecamatan serta 77 Kel/Desa untuk wilayah administratifnya. 

Terdapat 6 Pulau berpenghuni yang berada di luar dan jauh serta 

terpisah oleh laut dari Pulau Induk (Ibu Kota). Di ke-6 pulau 

tersebut, ada 8 Kecamatan dan 30 Kel/Desa, dengan total 

penduduk seluruhnya berjumlah 6.813 Jiwa pada Tahun 2025 

(Sumber Data : satudata.natunakab.go.id). 

Dengan kondisi geografis yang terpisah oleh laut, membutuhkan 

waktu perjalanan yang ditempuh apabila harus ke lokasi 6 pulau 

tersebut, diantaranya : 

- PULAU SERASAN (Kec. Serasan dan Kec. Serasan Timur), total 

Jumlah Penduduk : 2.840 Jiwa 

=> 10-12 jam perjalanan kapal laut dari Ibu Kota; 

- PULAU MIDAI (Kec. Midai dan Kec. Suak Midai), total Jumlah 

Penduduk : 1.906 Jiwa 

=> 6-8 jam perjalanan kapal laut dari Ibu Kota; 

- PULAU SUBI (Kec. Subi), total Jumlah Penduduk : 751 Jiwa 

=> 10-12 jam perjalanan kapal laut dari Ibu Kota; 

- PULAU LAUT (Kec. Pulau Laut), total Jumlah Penduduk : 741 

Jiwa 

=> 8-10 jam perjalanan kapal laut dari Ibu Kota; 

- PULAU SELUAN (Kec. Pulau Seluan), total Jumlah Penduduk : 

273 Jiwa 

=> 2-3 jam perjalanan darat dan 2-3 jam kapal laut dari Ibu Kota; 

dan 

- PULAU PANJANG (Kec. Pulau Panjang), total Jumlah Penduduk 

: 301 Jiwa 

=> 10-12 jam perjalanan kapal laut dari Ibu Kota. 



Inovasi pelayanan publik SEJUBA adalah Penetapan Gudang 

(Lumbung) sekaligus Penunjukkan Pengurus/Petugas pengelola 

Gudang (Lumbung), sebagai lokasi penyimpanan buffer stock 

(persediaan) logistik dan peralatan yang dibutuhkan pada saat 

pendistribusian bantuan. 

Makna nama inovasi SEJUBA (berasal dari bahasa Melayu Kuno, 

yang berarti : tempat yang damai dan tentram), ada juga yang 

menyebut SEJUBA dengan kepanjangan “Sejuta Bunga”. Bukan 

hanya merupakan salah satu nama lokasi/tempat yang berada di 

wilayah Kabupaten Natuna, namun nama inovasi ini merupakan 

salah satu cita-cita yang ingin dicapai dan tentunya menjadi 

harapan seluruh umat manusia yang ada di muka bumi ini, dengan 

menunjukkan semangat masyarakat pulau terluar yang tangguh 

dan selalu siap dalam menghadapi tantangan alam, agar tercipta 

sebuah kedamaian dan ketentraman hidup. 

Inovasi berfokus pada pemetaan lokasi jaringan Gudang 

(Lumbung) bantuan sosial dan bencana, guna mempercepat arus 

distribusi bantuan langsung kepada masyarakat, tanpa adanya lagi 

hambatan atas jarak dan waktu. 

Tujuan inovasi, adalah sebagai bentuk upaya mengurangi risiko 

dan percepatan proses distribusi bantuan secara terencana, 

terpadu dan menyeluruh dengan mengoptimalkan semua potensi 

yang ada, terkait dengan ketersediaan logistik dan peralatan yang 

ada. 

 
Target capaian inovasi, diharapkan dapat memenuhi beberapa hal 

berikut ini : 

1. Meningkatkan citra penyelenggaraan pelayanan publik; 



2. Meningkatkan kualitas dan memberikan kepuasan pelayanan 

kepada masyarakat, terkait bantuan sosial dan bencana secara 

cepat dan akurat; dan 

3. Memberikan kemudahan proses distribusi bantuan secara 

kooperatif dan terorganisir dengan baik, dibawah pengawasan 

dan tanggung jawab Dinas Sosial Kabupaten Natuna. 

 
Terjalinnya sebuah komunikasi dan kolaborasi yang baik dari 

semua pihak, tentu sangat dibutuhkan agar inovasi ini dapat 

berjalan sesuai dengan rencana dan tujuannya. Pemberdayaan 

masyarakat melalui Pihak Kecamatan/Kelurahan/Desa yang 

ditunjuk sebagai Pengurus/Petugas pengelola Gudang (Lumbung), 

merupakan peran penting dalam hal ini. Selain itu, ketersediaan 

logistik dan peralatan yang dibutuhkan juga didukung dari sumber 

pendanaan APBD Kab. Natuna serta Provinsi Kepulauan Riau dan 

APBN dari Kementerian Sosial RI. Sehingga, penangan sebuah 

bencana yang terjadi di suatu daerah, tidaklah dirasakan hanya 

menjadi tanggung jawab salah satu pihak saja, namun haruslah 

menjadi sebuah perhatian bersama, mulai dari Pemerintah, 

masyarakat dan stake holder terkait lainnya. 

 
Waktu Ujicoba : 01 Desember 2023 

 
 

Waktu Implementasi : 31 Januari 2025 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang berada di wilayah rawan bencana, 

berdasarkan data dari BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana), sepanjang 

tahun 2024 tercatat sebanyak 2.107 kejadian bencana alam di wilayah Indonesia. Hal 

yang sama seperti wilayah Kabupaten Natuna, merupakan bagian dari daerah yang 

rawan terjadinya bencana, yaitu seperti bencana banjir/abrasi gelombang laut, angin 

puting beliung, kekeringan, kebakaran hutan/lahan dan lain-lain, sehingga menimbulkan 

dampak kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, risiko sosial serta psikologis sosial. 

Disamping rawannya terjadi bencana, Kabupaten Natuna merupakan wilayah kepulauan, 

yang jangkauannya jauh dan terdiri dari 17 Kecamatan serta 77 Kel/Desa untuk wilayah 

administratifnya. Terdapat 6 Pulau berpenghuni yang berada di luar dan jauh serta 

terpisah oleh laut dari Pulau Induk (Ibu Kota). Di ke-6 pulau tersebut, ada 8 Kecamatan 

dan 30 Kel/Desa, dengan total penduduk seluruhnya berjumlah 6.813 Jiwa pada Tahun 

2025 (Sumber Data : satudata.natunakab.go.id). 

Mengingat kondisi wilayah serta tingginya frekuensi akan terjadi bencana, maka 

Pemerintah Daerah Kabupaten Natuna melalui Dinas Sosial Kabupaten Natuna berperan 

penting dalam pengelolaan manajemen pelayanan publik tentang penanganan korban 

bencana, yaitu memberikan bantuan pelayanan sosial untuk meringankan penderitaan 

korban bencana. Bantuan dapat dihimpun dan dikerahkan dari Pemerintah Pusat dan 

Provinsi, serta Pemerintah Daerah dengan dukungan APBN/APBD, berupa bantuan 

logistik untuk penanggulangan bencana. Bantuan logistik untuk penanggulangan 

bencana harus tepat waktu dalam pendistribusiannya, sehingga menuntut perlu adanya 

sebuah sistem penanganan bencana yang responsif dan adaptif, terlebih dalam aspek 

manajemen logistik. 

Agar manajemen logistik dapat berjalan dengan baik sesuai rencana, maka perlu 

adanya inovasi yaitu membangun sistem jaringan pelayanan publik penangann korban 

bencana, terkait ketersediaan gudang logistik/lumbung sosial bencana sebagai lokasi 

penyimpanan buffer stock (persediaan) logistik dan peralatan yang dibutuhkan saat 



bencana terjadi di Kabupaten Natuna. Membangun sistem pelayanan publik bagian dari 

alternatif untuk melakukan inovasi birokrasi dan perbaikan pelayanan publik. 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Kementerian pada tahun 2014 Nomor 30 tentang 

Pedoman Inovasi Pelayanan Publik, Kemenpan RB menerapkan kebijakan Inovasi 

Pelayanan Publik semua instansi pemerintah, pusat maupun daerah yang diharapkan 

dapat membuat suatu inovasi terhadap cara kerja pelayanan publik. 

Mengingat belum optimalnya serta banyak kendala-kendala pelayanan publik 

dalam penangganan korban bencana, yaitu seperti kondisi wilayah khusus kecamatan 

terluar, ketersediaan transportasi, waktu dan biaya, maka kendala dan hambatan 

tersebut menjadi tantangan bagi Dinas Sosial untuk meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat khususnya pada daerah/wilayah yang terkena dampak korban bencana. 

 

 
NO 

 
JENIS BENCANA 

JUMLAH KORBAN YANG 
DIBERI BANTUAN 

 
KETERANGAN 

2024 2025 

1 Angin Puting 
Beliung 

32 30  

2 Kebakaran Rumah 11 8  

3 Pompong 
Tenggelam 

4 - Thn 2025 Urusan 
Pelayanan diambil alih 
Dinas Perikanan 

4 Rumah Tertimpa 
Pohon 

4 -  

5 Banjir 8 33  

6 Gelombang Tinggi 
dan Abrasi 

- 2  

7 Gelombang Tinggi 
dan Air Pasang 

- 13  

TOTAL 59 86  

Tabel – 1 

(Rekapitulasi Data Korban Bencana Alam, Tahun 2024 dan 2025) 



Penanganan jumlah bencana yang terjadi dalam rentang waktu Tahun 2024 dan 

2025 lalu (sebagaimana data pada tabel 1.1 di atas), dirasakan terdapat beberapa 

kendala atau hambatan, dalam hal pendistribusian kebutuhan logistik korban bencana 

yang terjadi, antara lain yaitu : 

1. Rentang jarak lokasi bencana yang terjadi jauh dari Ibukota Kabupaten, sehingga 

terkendala melakukan indentifikasi serta pendistribusian bantuan kepada korban 

bencana; dan 

2. Keterbatasan transportasi, biaya serta waktu yang dibutuhkan oleh Petugas pada 

saat proses distribusi bantuan kepada korban di lokasi kejadian bencana. 

Berdasarkan kendala serta hambatan tersebut, dan untuk menjamin peningkatan 

sistem pelayanan kepada korban bencana yang responsif dan adaptif serta tepat waktu, 

maka Dinas Sosial Kabupaten Natuna berinisiatif membangun inovasi pelayanan publik 

SEJUBA, yaitu penetapan gudang logistik/lumbung sosial sekaligus penunjukkan 

pengurus/petugas pengelola gudang logistik/lumbung sosial, sebagai lokasi 

penyimpanan buffer stock (persediaan) logistik dan peralatan yang dibutuhkan pada saat 

pendistribusian bantuan. Dengan adanya inovasi ini, sebagai bentuk upaya mengurangi 

risiko dan percepatan proses distribusi bantuan secara terencana, terpadu dan 

menyeluruh dengan mengoptimalkan semua potensi yang ada, terkait dengan 

ketersediaan logistik dan peralatan yang ada. 

Dasar dan pertimbangan perlunya inovasi ini, yaitu adanya tuntutan, masukan 

dan saran dari pihak korban bencana maupun masyarakat setempat di wilayah 

Kecamatan tentang keterlambatan dalam memberikan pelayanan pendistribusikan 

bantuan sosial logistik korban bencana. Sehingga pentingnya penetapan gudang 

logistik/lumbung sosial sekaligus penunjukkan pengurus/petugas pengelola gudang 

logistik/lumbung sosial. 

Adapun dasar hukum inovasi pelayanan publik mengacu kepada Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, kemudian Peraturan Menteri 

Sosial Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2013 tentang Bantuan Sosial bagi Korban 

Bencna, sedangkan petunjuk teknis sebagaimana berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 38 Tahun 2017 tentang Inovasi Daerah. 



1.2. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan inovasi pelayanan publik SEJUBA yang dilakukan oleh Dinas 

Sosial Kabupaten Natuna, yaitu sebagai bentuk upaya mengurangi risiko sosial dan 

percepatan proses distribusi bantuan secara terencana, terpadu dan menyeluruh dengan 

mengoptimalkan semua potensi serta ketersediaan logistik dan peralatan yang ada. 

Dengan pertimbangan adanya komunikasi dan kolaborasi yang baik dari semua pihak, 

baik tim kerja, petugas gudang logistik/ lumbung sosial, aparat desa, kelurahan maupun 

pihak lain yang berkepentingan dalam penangganan korban bencana. 

 
Sedangkan manfaat inovasi pelayanan publik SEJUBA yaitu : 

1. Respon cepat/ ketepatan waktu proses pendistribusian bantuan sosial korban 

bencana alam; 

2. Terpenuhinya bantuan sosial korban bencana bagi wilayah yang sulit dijangkau 

selama ini; 

3. Terpenuhinya proses komunikasi, koordinasi dan kolaborasi antara semua pihak, 

baik dalam hal penangganan maupun pendistribusian bantuan sosial korban 

bencana; dan 

4. Adanya efisiensi biaya operasional pendistribusian bantuan sosial korban bencana 

yang selama ini menjadi kendalan dan hambatan. 



BAB II 
METODOLOGI 

 

 
2.1. Bentuk Inovasi Daerah 

Inovasi pelayanan publik SEJUBA adalah penetapan gudang logistik/lumbung 

sosial sekaligus penunjukkan pengurus/petugas pengelola gudang, sebagai lokasi 

penyimpanan buffer stock (persediaan) logistik dan peralatan yang dibutuhkan pada saat 

pendistribusian bantuan. 

Adapun bentuk kegiatan inovasi pelayanan publik SEJUBA, yaitu sebagai berikut: 

a. Tim kerja melakukan koordinasi kepada pihak kecamatan, dalam hal penyediaan 

gudang/ lumbung sosial untuk penyimpanan logistik serta peralatan penangganan 

korban bencana; 

b. Pihak Kecamatan melalui tim kerja berkoordinasi menetapkan petugas/pengurus 

gudang/ lumbung sosial bertugas untuk melakukan pencatatan serta pelaporan; 

c. Tim kerja melakukan proses perencanaan penyediaan kebutuhan logistik bantuan 

sosial kebencanaan, dengan mempertimbangkan buffer stock (persediaan) di 

gudang induk logistik Dinas Sosial Kabupaten; 

d. Tim kerja menyiapkan kebutuhan logistik kebencanaan dan disertakan dengan 

dokumen/laporan BAST untuk diserahkan ke pihak/petugas di gudang logisik 

Kecamatan; 

e. Tim kerja melakukan pendampingan serta memberi penjelasan kepada petugas/ 

pengurus gudang logistik di Kecamatan tentang pengelolaan, pengaturan, serta 

pencatatan pelaporan/ stock op name; 

f. Tim kerja melakukan pendampingan, pengarahan serta penjelasan kepada petugas 

gudang logistik serta Taruna Siaga Bencana (Tagana) di kecamatan tentang proses 

penanganan korban bencana di Kecamatan; dan 

g. Petugas gudang logistik/lumbung sosial di Kecamatan, berperan dalam 

melaksanakan tugas terkait dengan pendistribusian bantuan logistik, identifikasi, 

asesmen dan saling berkoordinasi/ komunikasi dengan aparat desa setempat serta 

tim kerja. 



 
NO 

 
JENIS BARANG 

JUMLAH STOK PADA MASING-MASING 
LOKASI GUDANG/LUMBUNG 

 
KET 

Dinsos Serasan 
Serasan 
Timur 

Subi Midai 
Suak 
Midai 

Pulau 
Laut 

Pulau 
Seluan 

Pulau 
Panjang 

A PERMAKANAN           

1 Makanan Siap Saji           

2 Lauk Pauk Siap Saji           

B PERALATAN EVAKUASI           

1 Tenda Keluarga           

2 Lampu Emergency 
Portable 

          

3 Tenda Serbaguna           

4 Tenda Gulung           

5 Velbed           

6 Matras           

7 Genset           

C SANDANG           

1 Kasur           

2 Selimut           

3 Sandang Dewasa           

4 Sandang Bayi           

D PERLENGKAPAN 
KELUARGA 

          

1 Family Kit           

2 Kids Ware           

3 Perlengkapan Dapur 
Keluarga 

          

4 Penjernih Air           

E TAGANA           

1 Peralatan Tagana           

2 Rompi Tagana           

Tabel – 2 

(Rekapitulasi Logistik Bantuan Sosial Korban Bencana di semua Gudang/Lumbung) 



BAB III 
PELAKSANAAN INOVASI 

 

 
3.1. Implementasi Langkah/ Tahapan Pelaksanaan Inovasi 

Inovasi pelayanan publik SEJUBA adalah penetapan gudang logistik/lumbung 

sosial sekaligus penunjukkan pengurus/petugas pengelola gudang, sebagai lokasi 

penyimpanan buffer stock (persediaan) logistik dan peralatan yang dibutuhkan pada saat 

pendistribusian bantuan, dengan tujuan mengurangi risiko dan percepatan proses 

distribusi bantuan secara terencana, terpadu dan menyeluruh dengan mengoptimalkan 

semua potensi yang ada, terkait dengan ketersediaan logistik dan peralatan yang ada. 

Adapun bentuk kegiatan inovasi pelayanan publik SEJUBA, yaitu sebagai berikut: 

a. Koordinasi internal organisasi Dinas Sosial, dalam hal pembentukan tim kerja serta 

penyamaan persepsi tentang rancangan inovasi pelayanan publik SEJUBA; 

b. Tim kerja melakukan koordinasi kepada pihak eksternal, yaitu pihak Kecamatan, Desa 

dan Kelurahan serta pihak lainnya tentang identifikasi penetapan lokasi/wilayah yang 

rawan terjadinya bencana, dengan mempertimbangkan jangkauan/wilayah terluar; 

c. Tim kerja melakukan koordinasi kepada pihak kecamatan, dalam hal penyediaan 

gudang/ lumbung sosial untuk penyimpanan logistik serta peralatan penanggulangan 

korban bencana; 

d. Pihak Kecamatan melalui tim kerja berkoordinasi menetapkan petugas/pengurus 

gudang/ lumbung sosial bertugas untuk melakukan pencatatan serta pelaporan; 

e. Tim kerja melakukan proses perencanaan penyediaan kebutuhan logistik bantuan 

sosial kebencanaan, dengan mempertimbangkan buffer stock (persediaan) di gudang 

induk logistik Dinas Sosial Kabupaten; 

f. Tim kerja menyiapkan kebutuhan logistik kebencanaan dan disertakan dengan 

dokumen/laporan BAST untuk diserahkan ke pihak/petugas di gudang logistik 

Kecamatan; 

g. Tim kerja melakukan pendampingan serta memberi penjelasan kepada petugas/ 

pengurus gudang logistik di Kecamatan tentang pengelolaan, pengaturan, serta 

pencatatan pelaporan/stock op name; 



h. Tim kerja melakukan pendampingan, pengarahan serta penjelasan kepada petugas 

gudang logistik serta Taruna Siaga Bencana (Tagana) di Kecamatan tentang proses 

penanganan korban bencana di Kecamatan; dan 

i. Petugas gudang logistik/lumbung sosial di Kecamatan, berperan dalam melaksanakan 

tugas terkait dengan pendistribusian bantuan logistik, identifikasi, asesmen dan saling 

berkoordinasi/ komunikasi dengan aparat desa setempat serta tim kerja. 

 
Tabel 3.1 

Tahapan Pelaksanaan Inovasi 
 

No Tahapan Kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Output 

1 

Persiapan (Penyusunan 
SOP, pembentukan tim, 
penyusunan rencana 
kerja) 

● ● 
          

SOP dan 
Tim 
SEJUBA 
terbentuk 

2 

Koordinasi dengan 
OPD, BPBD, TNI, Polri, 
Kecamatan, Desa, 
Tagana, TKSK, PMI 

 
● ● 

         

Kesepakata
n 
koordinasi 
dan 
pembagian 
peran 

3 
Identifikasi dan 
Pemetaan Gudang 
Wilayah 

  
● ● 

        

Peta 
jaringan 
gudang 
wilayah 

4 
Pendataan Logistik, 
Penerima Manfaat, dan 
Jalur Distribusi 

  
● ● ● 

       

Basis data 
logistik 
dan 
penerima 
manfaat 

5 
Pengembangan/Penyem
purnaan Sistem 

Informasi SEJUBA 
   

● ● ● 
      

Sistem 
informasi 
siap 
digunakan 

6 
Sosialisasi dan 
Bimbingan Teknis 
kepada Pelaksana 

    
● ● 

      

SDM 
memahami 
mekanisme 
SEJUBA 

7 
Implementasi 
Operasional dan 
Aktivasi Sistem 

     
● ● ● ● ● ● ● 

Sistem 
berjalan 
dan siap 
digunakan 
setiap saat 

8 
Monitoring 
Ketersediaan Logistik 
dan Distribusi Bantuan 

     
● ● ● ● ● ● ● 

Laporan 
monitoring 
berkala 

9 
Evaluasi, Pelaporan, 
dan Penyempurnaan 
Inovasi 

         
● ● ● 

Laporan 
evaluasi 
dan 
rekomenda



No Tahapan Kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Output 

si 

Keterangan 
● = Waktu pelaksanaan kegiatan. 

Ringkasan Jadwal 

 Januari–Februari : Persiapan dan pembentukan kelembagaan.  
 Februari–April : Koordinasi dan pemetaan gudang wilayah.  

 Maret–Mei : Pendataan logistik, penerima manfaat, dan jalur distribusi.  

 April–Juni : Pengembangan sistem informasi SEJUBA.  

 Mei–Juni : Sosialisasi dan bimbingan teknis.  
 Juni–Desember : Implementasi operasional, monitoring, dan pengendalian.  

 Oktober–Desember : Evaluasi, pelaporan, dan penyempurnaan inovasi. 



3.2. Keterlibatan Pemangku Kepentingan (Stakeholder) 

Pemberdayaan masyarakat melalui Pihak Kecamatan/Kelurahan/Desa yang 

ditunjuk sebagai Pengurus/Petugas pengelola Gudang (Lumbung), merupakan peran 

penting dalam hal ini. Agar terjalinnya sebuah komunikasi dan kolaborasi yang baik dari 

semua pihak, yang sangat dibutuhkan agar inovasi ini dapat berjalan sesuai dengan 

rencana dan tujuannya. 

Oleh karena itu, melalui Surat Keputusan Kepala Dinas Sosial Kabupaten Natuna 

Nomor 18 Tahun 2026, Tanggal 4 Mei 2026, telah ditetapkan Lumbung/Gudang serta 

Pengurus/Petugas Lumbung/Gudang Logistik dan Peralatan Penanggulangan Bencana 

Kabupaten Natuna, dengan melibatkan Pihak Kecamatan/Kelurahan/Desa, serta seluruh 

Anggota Tagana (Taruna Siaga Bencana) yang sudah ada di beberapa Kecamatan 

(sebagaimana terlampir di bawah ini). 



 



 



 

 



 



 



Selain bersinergi dengan Pihak Kecamatan/Kelurahan/Desa serta segenap Anggota 

Tagana Kabupaten Natuna, secara internal Tim Kerja / Tim Inovasi juga dibentuk dengan 

peran dan tugas masing-masing. Sebagaimana Surat Keputusan Kepala Dinas Sosial 

Kabupaten Natuna, Nomor 541 Tahun 2025, Tanggal 31 Desember 2025 (sebagaimana 

terlampir di bawah ini). 



 



 



 



 



3.3. Anggaran 

Inovasi yang dikerjakan, tidak lain merupakan sebuah tugas fungsi dan pokok 

daripada Dinas Sosial Kabupaten Natuna sebagai bentuk amanat Standar Pelayanan 

Masyarakat (SPM). Oleh karena itu, dukungan anggaran daripada kegiatan atau tugas 

yang dikerjakan bersumber dari APBD Kabupaten Natuna, dan juga mendapat dukungan 

dari anggaran Pemerintah Provinsi serta Pemerintah Pusat dalam hal ini Kementerian 

Sosial Republik Indonesia. 


	Keterangan
	Ringkasan Jadwal

